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ABSTRAK 

 

 

 EFISIENSI PENGGUNAAN AIR DAN ANALISIS EKONOMI PADA 

TIGA SISTEM HIDROPONIK UNTUK BUDIDAYA TANAMAN KAILAN 

(Brassica oleraceae L.) 

 

 

Oleh 

 

 

ARSY ADIARINI 

 

 

Perbedaan mekanisme pemberian larutan nutrisi pada teknik hidroponik 

memengaruhi proses transportasi air ke tanaman, sehingga berdampak pada 

efisiensi penggunaan air. Tanaman kailan merupakan salah satu jenis sayuran 

daun yang memiliki nilai gizi tinggi dan bernilai jual yang tinggi. Tanaman kailan 

bisa menjadi salah satu usaha di bidang pertanian. Berdasarkan hal itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai efisiensi penggunaan air pada teknik hidroponik 

Wick, DFT, dan Rakit Apung untuk budidaya tanaman kailan dan mengetahui 

analisis titik impas (BEP) dalam budidaya tanaman kailan. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu menganalisis konsumsi air antara ketiga sistem hidroponik yang berbeda, 

menganalisis efisiensi penggunaan air antara 3 sistem hidroponik yang berbeda, 

dan menghitung Break Event Point pada budidaya tanaman kailan. Metoode 

penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilaksanakan selama 40 

hari . Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. Pada penelitian ini 

tanaman yang ditanam berjumlah 12 tanaman pada masing-masing sistem. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan lingkungan, pengukuran 

Electrical Conductivity (EC) , pengukuran Total Dissolved Solids (TDS), dan 

suhu larutan. Hasil dari penelitian ini berupa data tinggi tanaman, bobot hasil 

setelah panen, konsumsi air, water productivity, analisis ekonomi biaya tetap, 

biaya tidak tetap, biaya pokok, dan Break Event Point. Pada penelitian ini 



didapatkan nilai pH dan suhu yang sesuai dengan standar kailan. Nilai EC dan 

PPM menunjukan yang paling tinggi menggunakan sistem Wick. Pada data 

konsumsi air menunjukkan tanaman yang mengkonsumsi air lebih banyak yaitu 

dengan menggunakan sistem DFT. Pada sistem DFT rata-rata konsumsi air 

selama 25 hari sebanyak 0,8 liter. Diantara ketiga sistem hidroponik penggunaan 

air yang paling efisien yaitu menggunakan sistem rakit apung. Nilai efisiensi 

penggunaan air pada sistem ini adalah sebesar 37,6 kg/m
3
. Dari data pengamatan 

dapat diketahui bahwa konsumsi air dengan menggunakan sistem DFT lebih 

banyak mengkonsumsi air. Analisis titik impas (BEP) yaitu dimana suatu usaha 

tidak mendapat keuntungan maupun kerugian. Dalam penelitian ini analisis titik 

impas pada sistem DFT tidak memenuhi syarat BEP karena total pengeluaran 

tidak sebanding dengan hasil produksi. 

 

Kata kunci: Kailan, hidroponik, sistem DFT, sistem rakit apung, sistem Wick 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

WATER USE EFFICIENCY AND ECONOMIC ANALYSIS OF THREE 

SYSTEMS 

HYDROPONIC SYSTEMS FOR CARILAN (Brassica oleraceae L.) PLANT 

CULTURE 

 

By 

 

ARSY ADIARINI 

 

 

Differences in the mechanism of nutrient solution delivery in hydroponic 

techniques affect the process of water transportation to plants, thus impacting 

water use efficiency. Kailan plants are one type of leaf vegetable that has high 

nutritional value and high selling value. Kailan plants can be one of the 

businesses in agriculture. Based on this, it is necessary to conduct research on the 

efficiency of water use in Wick, DFT, and Floating Raft hydroponic techniques for 

the cultivation of kailan plants and determine the break-even point (BEP) analysis 

in the cultivation of kailan plants. The purpose of this study is to analyze water 

consumption between three different hydroponic systems, analyze the efficiency of 

water use between 3 different hydroponic systems, and calculate the Break Event 

Point in the cultivation of kailan plants. This research method uses experimental 

methods carried out for 40 days. The results of the study are presented in the form 

of graphs and tables. In this study, 12 plants were planted in each system. This 

research was conducted by observing the environment, measuring Electrical 

Conductivity (EC), measuring Total Dissolved Solids (TDS), and solution 

temperature. The results of this study are in the form of data on plant height, yield 

weight after harvest, water consumption, water productivity, economic analysis of 

fixed costs, non-fixed costs, basic costs, and Break Event Point. In this study, pH 

and temperature values were obtained in accordance with 



kailan standards. EC and PPM values show the highest using the Wick system. 

Water consumption data shows that plants that consume more water are using the 

DFT system. In the DFT system, the average water consumption for 25 days was 

0.8 liters. Among the three hydroponic systems, the most efficient water use is 

using the floating raft system. The efficiency value of water use in this system is 

37.6 kg/m3. From the observation data, it can be seen that water consumption 

using the DFT system consumes more water. Break-even point analysis (BEP) is 

where a business does not get profit or loss. In this study, the break-even analysis 

of the DFT system did not meet the BEP requirements because the total 

expenditure was not proportional to the production results. 

 

Keywords: Kailan, hydroponics, DFT system, floating raft system, Wick system.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Air dan nutrien yang diberikan kepada tanaman di lahan tanah, tidak semuanya 

digunakan oleh tanaman. Secara normal, dari total air yang diberikan hanya 

sebagian kecil yang diserap oleh tanaman, 70-75% air diuapkan melalui evaporasi 

ke atmosfer dan 5% air mengalami run off (Buckman dan Brady,1982). Dari air 

yang diserap oleh tanaman, 90-99% diuapkan melalui proses transpirasi tanaman 

dan hanya 1-10% yang digunakan oleh tanaman (Garoner et al. 1991). Air yang 

telah mengandung nutrien terlarut dalam jumlah berlebih, dapat mencemari air 

dan tanah, sehingga mengganggu keseimbangan lingkungan. 

 

Selain menggunakan tanah, sistem budidaya tanaman bisa juga menggunakan 

sistem hidroponik. Dalam teknik hidroponik ini biasanya air dan nutrien 

disediakan dalam jumlah yang tepat dan terkontrol dalam bentuk larutan nutrien 

(Steinberg et al., 2000).  Hal ini dilakukan dengan cara mengalirkan kembali air 

dan nutrien yang telah terpakai. Selain itu, sirkulasi ini dapat dilakukan dengan 

metode tertutup guna menghindari kontak air dengan udara, sehingga akan 

mengurangi evaporasi (Steinberg et al., 2000). Upaya mengurangi evaporasi, 

merupakan salah satu cara pengelolaan air.  

 

Pengelolaan air pada teknik hidroponik, dibutuhkan dalam kegiatan pertanian 

untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air. Efisiensi penggunaan air tersebut, 

selain mampu menekan biaya produksi (Thippayarugs et al., 2001), juga mampu 



2 

 

 

 

mengkonservasi ketersediaan air (Marino et al., 2004). Efisiensi penggunaan air 

pada lahan tanah dipengaruhi oleh kultivar (Johnson & Henderson, 2002), 

kelembapan tanah, dan iklim, serta metode penyiraman (Howell, 2001). Selain 

pada lahan tanah, variasi metode penyiraman juga terdapat pada sistem pertanian 

dengan teknik hidroponik. Metode penyiraman pada teknik hidroponik terus 

mengalami perkembangan dan bervariasi. 

 

Sistem hidroponiik memliki berbagai variasi, contohnya seperti sistem Wick, 

sistem Deep Flow Technique (DFT), dan sistem Rakit Apung (RA). Pada sistem 

DFT larutan nutrien mengalir dan merendam akar tanaman. Sementara pada 

sistem Wick, laturan nutrient akan tetap atau konstan pada suatu penampang, akar 

dari tanaman tidak bersentuhan dengan air secara langsung tetapi melalui bantuan 

yang berupa sumbu. Sistem Rakit Apung juga tidak jauh berbeda seperti sistem 

Wick sebelumnya, hanya saja pada sistem ini akar bersenyuhan dengan air. 

Perbedaan mekanisme pemberian larutan nutrien pada teknik hidroponik 

memengaruhi proses transportasi air ke tanaman, sehingga berdampak pada 

efisiensi penggunaan air (Steinberg et al., 2000). Ketiga teknik tersebut bisa 

digunakan dengan mudah untuk budidaya tanaman, terutama untuk tanaman 

kailan.  

 

Tanaman kailan (Brassica oleracea) merupakan salah satu jenis sayuran daun 

yang memiliki nilai gizi tinggi dan bermanfaat bagi kesehatan manusia. Rasanya 

enak dan kandungan gizi seperti protein, mineral, dan vitamin membuatnya 

diminati masyarakat, terutama di Indonesia yang memiliki potensi dan nilai 

komersial tinggi (Putra, 2010).  Budidaya tanaman kailan merupakan salah satu 

usaha pertanian yang semakin populer karena kebutuhan masyarakat akan sayuran 

segar dan sehat. Namun, dalam menjalankan usaha pertanian, harus menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk fluktuasi harga pasar, biaya produksi yang tinggi, 

dan risiko cuaca yang tidak pasti. Oleh karena itu, analisis titik impas (BEP) 

menjadi sangat penting dalam mengoptimalkan produksi dan penjualan tanaman 

kailan. Tujuan utama dari BEP ini adalah untuk menentukan tingkat penjualan dan 
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bauran produk yang diperlukan agar usaha pertanian tidak menderita kerugian dan 

tidak memperoleh laba. 

 

Berdasarkan hal itu, perlu dilakukan penelitian mengenai efisiensi penggunaan air 

pada teknik hidroponik Wick, DFT, dan Rakit Apung untuk budidaya tanaman 

kailan dan mengetahui analisis titik impas (BEP) dalam budidaya atanaman 

kailan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi terkait 

efisiensi penggunaan air dan analisis titik impas pada teknik hidroponik budidaya 

tanaman kailan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rum usan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan konsumsi air pada sistem DFT, rakit apung, dan 

Wick? 

2. Bagaimana efisiensi penggunaan air antara 3 sistem hidroponik yang berbeda 

yaitu sistem DFT, sistem Wick, dan sistem rakit apung  pada  budidaya 

tanaman kailan? 

3. Bagaimana cara menghitung analisis ekonomi terhadap budidaya tanaman 

kailan  pada hidroponik sistem DFT, rakit apung, dan Wick?  

 

 1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis konsumsi air antara ketiga sistem hidroponik yang berbeda. 

2. Menganalisis efisiensi penggunaan air antara 3 sistem hidroponik yang 

berbeda yaitu sistem DFT, sistem Wick, dan sistem rakit apung  pada  

budidaya tanaman kailan. 

3. Menghitung Break Event Point (BEP) pada budidaya tanaman kailan.  

 

1.4  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu adanya perbedaan dalam tingkat keberhasilan 

pengendalian nutrisi tanaman pada masing-masing sistem hidroponik, dan hal ini 

akan berpengaruh pada efisiensi penggunaan air dalam budidaya tanaman kailan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi mengenai sistem hidroponik 

yang paling efisien dalam penggunaan air dan analisis titik impas pada budidaya 

tanaman kailan. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan sistem hidroponik DFT, Wick, dan rakit apung 

2. Menggunakan ukuran penampang yang sama (Wick dan rakit apung) 

3. Analisis ekonomi dilakukan sampai Break Event Point (BEP)



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Hidroponik  

Hidroponik berasal dari bahasa Yunani hydroponic yaitu hidro yang berarti air 

dan ponus yang berarti kerja. Hidropnik merupakan teknologi bercocok tanam 

yang menggunakan media air, nutrisi, dan oksigen. Sistem hidroponik yaitu 

penamaan tanaman tanpa menggunakan media tanah melainkan menggunakan air 

yang diberi nutrisi sebagai unsur hara atau sumber makanan bagi tanaman 

(Anjaliza, 2014) 

 

Hidroponik adalah lahan budidaya pertanian tanpa menggunakan media tanah, 

sehingga hidroponik merupakan aktivitas pertanian yang dijalankan dengan 

menggunakan air sebagai medium untuk menggantikan tanah. Sehingga sistem 

bercocok tanam secara hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang sempit. 

Pertanian dengan menggunakan sistem hidroponik dapat dilakukan di pekarangan 

rumah, atap rumah maupun lahan lainnya. Banyak keuntungan dan manfaat yang 

dapat diperoleh dari sistem tersebut. Sistem ini dapat menguntungkan dari kualitas 

dan kuantitas hasil pertaniannya, serta dapat memaksimalkan lahan pertanian yang 

ada karena tidak membutuhkan lahan yang luas (Roidah, 2014). 

 

Sistem hidroponik dapat memberikan suatu lingkungan pertumbuhan yang lebih 

terkontrol. Dengan pengembangan teknologi, kombinasi sistem hidroponik 

dengan membran mampu mendayagunakan air, nutrisi, pestisida secara nyata 

lebih efisien (minimalis system) dibandingkan dengan kultur tanah (terutama 

untuk tanaman berumur pendek). Penggunaan sistem hidroponik tidak mengenal 
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musim dan tidak memerlukan lahan yang luas dibandingkan dengan kultur tanah 

untuk menghasilkan satuan produktivitas yang sama (Lonardy, 2006) 

 

Sistem penanaman secara hidroponik memerlukan media tanam. Menurut 

(Rubatzky, 1997) secara umum, media tanam dapat dikategorikan menjadi dua 

macam, yaitu media tanam tanah dan non-tanah. Berdasarkan jenis bahan 

penyusunnya, media tanam dibedakan menjadi bahan organis dan anorganik.  

Sistem hidroponik dibagi menjadi beberapa sistm  diantaranya yaitu sistem drip, 

sistem Wick, dan sistem DFT (Deep Flow Technique) . 

 

2.1.1 Sistem Rakit Apung 

Hidroponik rakit apung lebih sederhana dibandingkan dengan sistem hidroponik 

yang lain. Hidroponik rakit apung atau Floating Hydroponic System  yaitu, 

menanam tanaman pada suatu rakit berupa panel tanam yang dapat mengapung di 

atas permukaan larutan nutrisi dengan akar menjuntai ke dalam air. Sedangkan 

untuk menopang tinggi tegaknya tanaman digunakan styrofoam yang telah 

dilubangi dengan jarak lubang tertentu untuk jarak tanaman, dan dibantu spon 

agar akar dapat secara maksimal menyerap unsur hara yang telah tersedia pada air 

irigasi (Wirosoedarmo, 2001). 

 

Prinsip sistem hidroponik rakit apung ini adalah tanaman ditanam dalam keadaan 

diapungkan tepat di atas larutan nutrisi, biasanya dengan bantuan styrofoam 

sebagai penopangnya. Posisi tanaman diatur sedemikian rupa sehingga perakaran 

menyentuh larutan nutrisi. Karena akar terendam larutan nutrisi, akar tanaman 

yang dibudidayakan dengan sistem ini rentan mengalami pembusukan. Karena itu, 

untuk menambah oksigen terlarut, biasanya dialirkan udara kedalam larutan 

tersebut menggunakan aerator (Hendra dan Handoko, 2014). 
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Gambar 1. Sistem Rakit Apung 

 

2.1.2 Sistem Wick  

Ada beberapa metode hidroponik salah satunya menggunakan sistem sumbu atau 

sistem  Wick.  Sumbu  berperan  penting  dalam  sistem  ini  karena  berfungsi  

sebagai penghubung antara akar tanaman dan larutan nutrisi dalam media 

(Setiawan, 2019). Akar akan menarik nutrisi ke dalam media menggunakan 

sumbu. Sumbu dilekatkan pada bagian bawah net pot yang telah diisi bibit 

tanaman dan media tanam rockwool. Sumbu bertanggung jawab untuk 

mengalirkan nutrisi ke akar (Heriwibawa, 2018) 

 

 

Gambar 2. Sistem Wick 

 

2.1.3 Sistem Deep Flow Technique (DFT) 

Hidroponik DFT (Deep Film Technique) merupakan sistem budidaya dengan 

menenggelamkan akar tanaman pada air. Air tersebut juga mengandung nutrisi 

sesuai kebutuhan tanaman, akar dapat berkembang dalam aliran nutrisi, sistem ini 
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dekenal dengan nama DFT, kelebihannya akar terendam lebih dalam dengan 

tinggi larutan 3-5 cm, sehingga dalam air tersebut banyak nutrisi, kelemahan dari 

DFT ini adalah jika tidak sesuai takaran maka mengakibatkan akar akan 

membusuk dikarenakan air yang digunakan terlalu banyak (Asnawi, 2020) 

 

Teknik DFT merupakan metode hidroponik yang menggunakan air sebagai media 

untuk memberikan nutrisi pada tanaman dengan memberikan nutrisi berupa 

kolam. Tanaman ditanam dalam saluran yang diberi makan larutan nutrisi setinggi 

4-6 cm secara terus menerus, dimana akar tanaman selalu terendam, dalam larutan 

nutrisi. Larutan nutrisi kembali dikumpulkan di reservoir nutrisi dan kemudian 

dipompa melalui pipa distribusi ke kolam tanaman (Chadirin, 2007) 

 

Keuntungan dari sistem DFT adalah ketersediaan air nutrisi selalu konstan, yang 

berarti tanaman tidak mengalami kekurangan air jika terjadi pemadaman listrik, 

karena ada nutrisi di dalam pipa. Dan kelemahan sistem DFT terletak pada 

penggunaan nutrisi yang lebih boros dan dapat digunakan sebagai tempat 

berkembang biak nyamuk jika tidak memeriksa atau membersihkan pipa secara 

teratur (Tjitrosocpomo, 2011). 

 

 

Gambar 3. Sistem DFT 

 

2.2 Tanaman Kailan 

Tanaman kailan (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu jenis sayuran 

famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang diduga berasal dari negeri China. 

Kailan masuk ke Indonesia sekitar abad ke-17, namun sayuran ini sudah cukup 

populer dan diminati di kalangan masyarakat. Kailan merupakan sayuran yang 
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berdaun tebal, datar dan berwarna hijau tua dengan batang yang tebal dan beruas-

ruas. Kailan termasuk dalam kelompok tanaman sayuran daun yang mempunyai 

nilai ekonomi tinggi dan memiliki prospek yang baik untuk dibudidayakan 

(Amilah, 2012). 

 

Kailan (Brassica oleraceae L.) dibedakan menjadi jenis yaitu kale daun halus dan 

kale daun keriting. Kale daun halus umumnya dijadikan sebagai pakan ternak 

sedangkan yang dimasak adalah kale daun keriting (Pracaya, 2005). Kailan dapat 

dipanen ketika sudah berumur 40-50 hari setelah pindah tanam (Samadi, 2013). 

Kailan dapat dipanen setengah dari umur kailan yaitu berkisar 20-30 hari setelah 

tanam. Menurut klasifikasi tumbuhan, tanaman kailan termasuk ke dalam  

(Samadi, 2013):  

Divisi: Spermatophyta;  

Subdivisi: Angiospermae;  

Kelas: Dicotyledonae; 

Famili: Cruciferae;  

Genus : Brassica;  

Spesies: Brassica oleracea L. 

 

 

Gambar 4. Tanaman Kailan 
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2.2.1 Morfologi Tanaman Kailan 

Kailan memiliki bentuk daun yang tebal, bulat memanjang dan berwarna hijau 

tua. Batang kailan merupakan batang sejati, tidak keras, tegak, beruas- ruas 

dengan diameter antara 3-4 cm dan berwarna hijau muda. Perakaran kailan 

merupakan akar tunggang dan serabut. Kailan memiliki perakaran yang panjang 

yaitu akar tunggang bisa mencapai 40 cm dan akar serabut mencapai 25 cm 

(Samadi, 2013) 

 

Tanaman kailan adalah sayuran yang berdaun tebal, datar, mengkilap, keras, 

berwarna hijau kebiruan dan letaknya berseling. Daunnya panjang dan melebar 

seperti caisim, sedangkan warna daun mirip dengan kembang kol berbentuk bujur 

telur. Sebagian besar sayuran kailan memiliki ukuran daun yang lebih besar, dan 

permukaan serta sembir daun yang rata. Pada tipe tertentu, daun yang tersusun 

secara spiral ini selalu bertumpang tindih sehingga agak mirip dengan kepala 

longgar. Biji bulat kecil berwarna coklat sampai kehitam- hitaman. Biji-biji inilah 

yang digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman kailan (Rubatzky dan 

Yamaguchi, 1998) 

 

2.2.2 Manfaat Tanaman Kailan 

Kailan merupakan salah satu jenis sayuran yang mempunyai banyak manfaat. 

Kailan merupakan sumber utama mineral dan vitamin yang berguna untuk 

memelihara kesehatan tulang dan gigi, pembentukan sel darah merah 

(Hemoglobin) dan memelihara kesehatan mata. Protein yang terkandung dalam 

baby kailan bermanfaat untuk pembentuk jaringan tubuh. Baby kailan juga 

mengandung karotenoid sebagai senyawa anti kanker (Samadi, 2013). Kailan 

merupakan salah satu anggota dari keluarga kubis-kubisan (Cruciferae). Hampir 

semua bagian tanaman kailan dapat dikonsumsi yaitu batang dan daunnya. Dalam 

100 gram bagian kailan yang dikonsumsi mengandung 7540 IU vitamin A, 115 

mg vitamin C, dan 62 mg Ca, 2,2 mg Fe. (Siemonsma dan Piluek, 1994; Irianto, 

2008).  
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2.2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kailan 

(Rukmana, 2010) menyatakan bahwa beberapa syarat tumbuh kailan yang harus 

diperhatikan antara lain adalah: 

 

a. Suhu 

Pada umumnya tanaman Kubis baik ditanam di dataran tinggi dengan ketinggian 

antara 1000-3000 m diatas permukaan laut, tetapi kailan dapat tumbuh di daerah 

tropis, dengan ketinggian antara 250 m diatas permukaan laut dengan suhu rata-

rata 23°C 30°C dan kelembaban udara 80 90%, untukmenghasilkan 

pertumbuhanan dan perkembangan yang optimal. Kailan memerlukan waktu 40-

60 hari 

 

b. Air 

Jika curah hujan tidak mencukupi dapat diatasi dengan penyiraman yang baik 

dengan perlakuan pagi dan sore, curah hujan yang baik untuk tanaman kailan 

berkisar 1000-1500 mm /tahun. Curah hujan terlalu banyak dapat menurunkan 

kualitas sayur, karena kerusakan daun yang diakibatkan oleh hujan deras. 

 

c. Cahaya 

Untuk penanaman kailan yang telah dipindah di lahan, jika kurang mendapat sinar 

matahari (terlindung), pertumbuhan kailan akan kurang baik dan mudah terserang 

penyakit, dan padawaktu masih kecil sering terjadi pertumbuhan terhenti 

 

2.3 Efisiensi Air 

Air   merupakan   unsur   yang   tidak   dapat dihilangkan  untuk keberlangsungan  

makhluk  hidup termasuk tanaman. Pada teknik hidroponik, air adalah faktor  

penting  karena  unsur  hara  yang  dibutuhkan tanaman diberikan melalui air. 

Meskipun air merupakan faktor  penting  untuk  tanaman,  penggunaannya  juga 

harus  dilakukan  seefisien  mungkin  karena  semakin berkurangnya  sumber  air  

bersih.  Penghematan  air pada  teknik  hidroponik  berarti  juga  merupakan 

penghematan pada penggunaan pupuk, sehingga dapat mengurangi biaya produksi  

(Wachjar, 2013). 
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Pengelolaan air pada teknik hidroponik, dibutuhkan dalam kegiatan pertanian 

untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air. Efisiensi penggunaan air tersebut, 

selain mampu menekan biaya produksi (Thippayarugs et al., 2001) juga mampu 

mengonservasi ketersediaan air (Marino et al., 2004). Efisiensi penggunaan air 

pada lahan tanah dipengaruhi oleh kultivar (Johnson & Henderson, 2002), 

kelembapan tanah, dan iklim (El-Bably, 2002), serta metode penyiraman (Howell, 

2001). Selain pada lahan tanah, variasi metode penyiraman juga terdapat pada 

sistem pertanian dengan teknik hidroponik. Metode penyiraman pada teknik 

hidroponik terus mengalami perkembangan dan bervariasi. 

 

2.4 Analisis Ekonomi  

2.4.1 Biaya Investasi 

Biaya investasi yaitu biaya yang ditanamkan dalam rangka menyiapkan 

kebutuhan usaha untuk siap beroperasi dengan baik. Biaya ini biasanya 

dikeluarkan pada awal- awal kegiatan usaha dalam jumlah yang relatif besar dan 

berdampak jangka panjang untuk kesinambungan usaha tersebut (Giatman, 2005). 

 

2.4.2 Biaya Tetap 

Menurut (Yuni, 2019), biaya tetap adalah biaya atau pengeluaran suatu bisnis 

yang tidak tergantung pada perubahan jumlah barang atau jasa yang dihasilkan. 

Dengan kata lain, biaya tetap tidak akan mengalami perubahan meski terjadi 

perubahan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan dalam kisaran tertentu. Contoh 

dari biaya tetap antara lain adalah biaya sewa gedung, gaji karyawan, pajak, biaya 

asuransi, biaya pembayaran pinjaman, dan sebagainya. Pengeluaran biaya ini 

harus mempertimbangkan rencana kapasitas produksi dan penjualan perusahaan 

untuk beberapa tahun ke depan karena setelah biaya ini diputuskan maka 

manajemen sulit untuk mengubahnya dan tindakan manajemen berikutnya adalah 

bagaimana melakukan kegiatan operasional yang efisien dengan pola yang sudah 

terbentuk ini  
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1. Biaya Penyusustan 

Biaya penyusutan diartikan sebagai penurunan dari nilai suatu modal atau alat 

yang diakibatkan oleh berkurangnya umur pemakaian. Menurut (Suryaningrat, 

2009) depresiasi atau biaya penyusutan merupakan penurunan nilai suatu aset atau 

property karena waktu dan emakaiannya. Dalam perhitungannya terdapat 4 

metode, yaitu metode Garis Lurus (straight line method), metode penjumlahan 

angka tahun (sum of the years digits method), metode keseimbangan menurun 

(declining balance method) dan metode sinking fund. Perhitungan biaya 

penyusutan pada penelitian ini menggunakan metode garis lurus (straight line 

method) yang umum digunakan dan mudah.  

 

2.4.3 Biaya Tidak Tetap 

Dalam mengefisiensikan biaya produksi sangat memerlukan harga pokok 

produksi untuk memperhitungkan biaya yang nantinya akan dikeluarkan dalam 

proses produksi pesanan khusus dengan tepat. Dan salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah variable costing. Menurut (Salman, 2016), variabel costing 

yang juga dikenal dengan direct costing adalah biaya yang jumlah totalnya 

berubah secara proporsional sesuai dengan volume kegiatan atau produksi dan 

jumlah biaya per unitnya tidak mengalami perubahan. 

 

Menurut (Mulyadi, 2009), biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Sedangkan menurut (Garrison, 

2006), biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang jumlahnya berubah secara 

proposional terhadap perubahan tingkat aktivitas.  

 

1. Biaya Listrik 

Biaya listrik adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk besaran daya yang 

digunaka. Pada penelitian ini daya listrik yang digunakan untuk menghidupkan 

mesin pompa air dan mesin aerator. Untuk mencari biaya listrik yang digunakan 

perlu diketahui daya (watt) dan jumlah konsumsi (jam) dari mesin tersebut. 

Setelah diketahui data tersebut maka data tersebut bisa dikalikan dengan jumlah 

tarif dasar listrik (TDL) (Ikhwan dan Yanwar, 2022). 
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2. Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan 

Besarnya biaya pemeliharaan ataupun perbaikan tergantung tingkat pemakaian 

dan keruskannyang terjadi pada alat. Biaya penggantian atau biaya pembelian 

kembali bagian-bagian alat yang rusak maupun penggantian secara rutin, juga 

termasuk perhitungan biaya pemeliharaan dan perbaikan ini. Biaya dikeluarkan 

untuk memberikan kondisi kerja yang baik bagi alat dan peralatan. Besar biaya 

pemeliharaan untuk alat-alat pengolah hasil pertanian beserta alat penggeraknya 

diasumsikan sebesar 5% dari harga awal per tahun (Kibria, 1995). 

 

2.4.4 Biaya Pokok  

Biaya pokok adalah daftar biaya produksi yang harus dikeluarkan perusahaan  

pada periode tertentu. Di dalamnya terkait dengan biaya pengadaan bahan baku, 

alat produksi, bahan pendukung produksi dan lain sebagainya. Biaya pokok atau 

harga pokok produksi mempunyai peranan penting dalam memantau biaya 

produksi  agar biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dapat di 

perhitungkan dengan tepat. Menurut (Mursyidi, 2008) Harga pokok produksi 

adalah pembebanan unsur biaya produksi terhadap produk yang dihasilkan dari 

suatu proses produksi, atau bisa juga diartikan penentuan biaya yang melekat pada 

produk jadi dan persediaan barang dalam proses.  

 

2.4.5 Analisis Data 

a) Total Pengeluaran  

Menurut (Prasetyono et al, 2021) total pengeluara adalah seluruh biaya yang 

dikeluarkan oleh produsen untuk menghasilkan produksi atau output baik dalam 

bentuk biaya tetap maupun biaya tidak tetap. 

b) Total Pendapatan 

Menurut (Soekarwati, 1995) pendapata usaha tani diperoleh dengan mengalikan 

total produksi dengan harga jual produksi. 

c) Keuntungan 

Nilai keuntungan adalah hasil selisih antara pendapatan total dengan biaya total 

yang digunakan dalam satu siklus budidaya. 
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2.4.6  Break Event Point (BEP) 

Break Even Point (BEP) merupakan kondisi yang bisa terjadi pada perusahaan, 

yaitu suatu kondisi perusahaan dalam operasionalnya tidak mendapat keuntungan 

dan juga tidak menderita kerugian. Dengan kata lain, antara pendapatan dan biaya 

ada pada kondisi yang sama, sehingga laba perusahaan adalah nol (Manuho et al, 

2021). Analisis BEP adalah teknik analisis untuk mempelajari hubungan antara 

biaya, laba, dan volume penjualan atau Cost, Profit, and Volume analysis (CPV 

analysis) khususnya dalam merencakan laba (Blocher et al., 2010). Hal ini 

mengimplikasikan bahwa perusahaan dengan volume penjualan di bawah titik 

BEP akan menderita kerugian karena keuntungan yang diterima masih menutupi 

biaya yang dikeluarkan. BEP dihitung untu mengetahi apakah usaha yang 

dilakukan untung, rugi, atau impas.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 hari dari bulan Maret 2024 sampai April 

2024, di Greenhouse Lab. Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Analisis data dilakukan di Laboraturium Rekasaya Sumber Daya Air 

dan Lahan Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian 

No Sistem Hidroponik Alat Bahan 

1. Sistem Wick 

Box/bak, gunting, 

impraboard, netpot, 

kain flannel, rockwool 

Bibit tanaman 

kailan, nutrisi AB 

mix, air 

2. Sistem Rakit Apung 

Box/bak, aerator, 

netpot, sterofoam, 

rockwool 

Bibit tanaman 

kailan, nutrisi AB 

mix, air 

3. Sistem DFT 

Instalasi hidroponik 

dengan sistem DFT, 

pompa,  netpot, 

rockwool 

Bibit tanman 

kailan, nutrisi AB 

mix, air 

 

Selain itu alat ukur yang digunakan antara lain  pH meter, EC meter, penggaris, 

gelas ukur, ember, higrometer.
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3.3 Metode Penelitian 

Metoode penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Tujuannya untuk 

melihat ada atau tidaknya hubungan sebab akibat dari perlakuan-perlakuan 

tertentu pada beberapa perbandingan. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

grafik dan tabel. Pada penelitian ini tanaman yang ditanam berjumlah 12 

tanaman pada masing-masing sistem. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian terdiri dari 5 tahap utama yaitu persiapan alat dan bahan, 

pembuatan sistem, penanaman, pengamatan, dan pemanenan. Prosedur 

penelitian tertera pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Diagram Alir Penelitian 
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1. Pembuatan sistem hidroponik 

Tahapan selanjutnya persiapan ketiga sistem hidrponik yaitu sistem DFT 

(Gambar 5), sistem Wick (Gambar 6), dan sistem rakit apung (Gambar 7). 

Persiapan sistem hidroponik ini melibatkan beberapa langkah penting untuk 

memastikan bahwa tanaman dapat tumbuh dengan baik dan mendapatkan nutrisi 

yang cukup. 

Gambar 6. Sistem Hidroponik DFT 

Gambar 7. Sistem Hidroponik Wick 
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Gambar 8. Sistem Hidroponik Rakit Apung 

 

2. Penanaman 

a. Persemaian 

Penanaman benih kailan diawali dengan persemaian, yaitu dengan memasukkan 

1 benih kailan ke dalam rockwool yang telah dilubangi dengan menggunakan 

tusuk gigi dengan kedalaman 1,5 kali dari ukuran benih. Persemaian dilakukan 

selama kurang lebih 14 hari.  

 

b. Transplantasi tanaman 

Transplantasi tanaman merupakan pemindahan bibit dari persemaian ke media 

hidroponik  setelah muncul minimal 3 daun muda, kemudian bibit kailan 

diletakan pada netpot dan dimasukan kedalam lubang tanam yang telah 

disediakan. 

 

c. Pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan yaitu pengukuran nilai pH, EC, TDS, 

serta pengukuran volume nutrisi pada pagi hari. Hal ini dilakukan  untuk 

menjaga volume nutrisi, ketersediaan nutrisi dan kestabilan pH.  Apabila nilai 

ppm rendah maka perlu ditambahkan nutrisi dan apabila ppm tinggi, dilakukan 

pengenceran dengan cara penambahan air sampai mencapai nilai ppm yang 

diinginkan. Pengukuran kestabilan diukur menggunakan pH meter. Nilai pH 
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optimal yang harus dipertahankan pada budidaya tanaman kailan antara 5,5 

sampai 6,5. Sedangkan nilai EC berikasar anatara 2,0-2,5 mS/cm. 

 

3. Pengamatan 

Pengamatan ini dimulai dari minggu ke 3 setelah masa pindah tanam atau biasa 

disebut fase vegetative. Pengamatan dibagi menjadi 3 pengamatan yaitu: 

a.  Penggamatan harian. Pengamatan harian dilakukan untuk melihat pH, 

EC, TDS, temperature, RH, dan volume nutrisi pada tanaman kailan.  

 Pengukuran pH menggunakan alat pH meter dengan cara 

menyalakan tombol ON/OFF yang tertera pada pH meter 

tersebut, lalu masukan alat ke air yang akan diuji, pada saat alat 

dimasukkan ke dalam air yang akan diuji skala angka akan 

bergerak acak, tunggu hingga angka tersebut berhenti dan tidak 

berubah-ubah.  

 Pengukuran EC dan TDS dengan menggunakan alat TDS meter. 

Cara penggunaan TDS meter yaitu dengan cara menghidupkan 

TDS meter tersebut dengan menekan tombol ON/OFF sampai 

alat menunjukkan angka 000, masukkan TDS meter ke air yang 

akan diuji, tunggu hingga nilai stabil tidak bergerak lagi.  

 Pengukuran suhu dan RH pada pagi hari dengan menggunakan 

hygrometer yang dipasang di dalam greenhouse. 

 Selain itu, untuk mengukur penggunaan air diukur melalui 

pengukuran ketinggian air pada tendon nutrsi.  

b. Pengamatan mingguan (5 hari). 

Pengamatan mingguan dilakukan untuk menegetahui parameter 

perkembangan tanaman kailan, seperti pengukuran tinngi tanaman 

dengan menggunakan alat ukur mistar/penggaris dan menghitung jumlah 

daun pada tanaman kailan. 

c. Pengamatan akhir.  

Pengamatan akhir yaitu pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana produksi akhir dari tanaman kailan. Pengamatan yang 

dilakukan adalah menghitung bobot dan tinggi dari tanaman kailan dan 
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perakaran tanaman kailan. Penimbangan bobot tanaman kailan 

ditimbang dari bagian akar hingga pucuk daun tanaman kailan.  

Selanjutnya yaitu pemanenan tanaman kailan dan sekaligus merupakan 

hasil dari pengamatan ini. 

 

3.4 Efisiensi Penggunaan Air 

Efisiensi penggunaan air mutlak diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan 

nilai ekonomi air. Produktivitas air tanaman adalah perbandingan antara hasil 

yang diperoleh dengan jumlah air yang diberikan terhadap tanaman, dengan 

satuan kg hasil per m
3
 air yang digunakan. Rumus produktivitas penggunaan air 

sebagai berikut: 

Produktivitas Air = 
              

                           
  …………………………………….(1) 

 

3.5 Analisis Ekonomi 

Analisis ekonomi pada 3 sistem hidroponik ini meliputi perhitungan biaya tetap, 

biaya tidak tetap, biaya pokok, dan break event point.  

 

3.5.1 Analisis Biaya Tetap 

a) Biaya Penyusutan 

Biaya penyusutan merupakan penurunan nilai modal berdasarkan umur 

ekonomis. Biaya penyusutan pada penelitian ini diperhitungkan seperti berikut:  

 

Tabel 2. Biaya Penyusutan 

No Sistem Hidroponik Biaya Tetap 

1. Sistem DFT Instalasi hidroponik DFT, TDS 

meter, dan pH meter. 

2. Sistem Wick Sterofoam, TDS meter, dan pH 

meter. 

3. Sistem Rakit Apung Sterofoam, TDS meter, pH meter, 

dan aerator. 

 

Pada penelitian ini menggunakan metode garis lurus (straight line method) 

untuk perhitungan biaya penyusutan yang mudah dan umum digunakan. Metode 
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ini memperhitungkan pula suuku bunga yang berlaku tiap tahunnya. Berikut 

rumus dari metode garis lurus: 

               S = 10% x P .....…………………………………………………….(2)

        

Crf = 
       

        
 ……………………………………………………….(3)

       

              D = (P - S) x Crf..................................................................................(4)

  

Keterangan : 

 D : Biaya Penyusutan (Rp/tahun) 

 P : Harga Pembelian Alat (Rp) 

 S : Nilai Akhir, 10% dari P (Rp/tahun) 

 crf : Capital Recovery Factor 

 i : Tingkat Suku Bunga Bank, 6% (BRI, 2023) 

 n : Umur Ekonomis Alat (Priyo, 2012). 

 

b) Biaya Sewa Lahan 

Biaya sewa lahan adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar sewa lahan 

dihitung dalam satuan rupiah. Biaya sewa lahan pada penelitian ini 

menggunakan harga yang berlaku di daerah penelitian. 

 

3.5.2 Analisis Biaya Tidak Tetap 

Biaya tidak tetap pada pembuatan 3 sistem hidroponik ini adalah: 

 

Tabel 3. Biaya Tidak Tetap 

No Sistem Hidroponik Biaya Tidak Tetap 

1. Sistem DFT Netpot, rockwool, benih tanaman 

kailan, nutrisi AB mix, biaya listrik 

2. Sistem Wick Netpot, rockwool, kain flannel, benih 

tanaman kailan, nutrisi AAB mix, 

impraboard/sterofoam 

3. Sistem Rakit Apung Netpot, rockwool, benih tanaman 

kailan, nutrisi AB mix, 

impraboard/sterofoam, dan biaya 

listrik. 
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a) Biaya Listrik 

Biaya daya listrik yang dikeluarkan pada penelitian ini yaitu untuk daya pompa 

air dan aerator. Biaya listrik dihitung dengan menggunakan rumus:  

P =  V x I …...……………………………………………………………...…(5) 

Biaya Listrik (BL) = P x waktu x TDL .........................................................(6) 

Keterangan: 

P = Daya (kWh) 

V = Tegangan (Volt) 

I = Arus listrik (Ampere) 

TDL = Tarif Dasar Listrik (Rp. 1,669/ kWh) 

 

b) Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan (BPP) 

Menurut (Kibria, 1995) besar biaya pemeliharaan untuk alat-alat pengolahan 

hasil pertanian serta alat penggeraknya dan termasuk biaya peengganti rugi atau 

instalasi yang rusak. Rumus BPP sebagai berikut: 

BPP = P x m …………………………………………………………….....(7) 

Keterangan: 

P= Harga alat (Rp) 

m = Nilai pemeliharaan dan perbaikan (5% harga awal alat) 

 

3.5.3 Biaya Pokok 

Biaya pokok adalah daftar biaya produksi yang harus dikeluarkan perusahaan 

pada periode tertentu. Rumus biaya pokok sebagai berikut: 

BP = 
     

 
 ………………………………………………………………….(8) 

Keterangan: 

FC = Biaya tetap (Rp/tahun) 

VC = Biaya tidak tetap (Rp/tahun) 

Q = Produksi (kg) 

 

3.5.4 Analisis Data 

a) Biaya Total Pengeluaran (Total Cost) 
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Biaya total pengeluaran merupakan biaya keseluruhan pada penelitian ini, dapat 

dihitung dengan rumus: 

TC = FC + VC ……………………………………………………..……….(9) 

Keterangan: 

TC = Biaya total (Rp/tahun) 

FC = BIaya tetap (Rp/tahun) 

VC = Biaya tidak tetap (Rp/tahun) 

 

b) Total Pendapatan 

Rumus yang digunakan untuk menghitung pendapatan pada peelitian ini sebagai 

berikut: 

TR = p x q ………………………………………..……………………….(10) 

Keterangan : 

TR = Total pendapatan (Rp/tahun) 

P = Harga jual (Rp/kg/tahun) 

q = Produksi (kg/tahun) 

 

c) Keuntungan 

Persamaan untuk menghitung keuntungan pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

π = TR – TC …………………………………………………….…………(11) 

Keterangan: 

π     = keuntungan 

TR (total cost)   = total pendapatan 

TC (total cost)   = total pengeluaran 

 

3.5.5 Break Event Point (BEP) 

Tujuan analisis titik impas atau Break Event Point (BEP) ini untuk mengetahui 

pada tingkat produksi berapakah akan dapat menguntungkan. Berikut rumus 

analisis BEP: 

VC unit = 
  

      
 ……………………………………………………………..(12) 

BEP = 
  

                  
 ……………………………………………………..(13) 
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Keterangan : 

VC unit = Biaya tidak tetap per unit (Rp/kg) 

VC   = Biaya tidak tetap (Rp/tahun) 

K   = Kapasitas kerja alat (kg/tahun) 

HK   = Hari kerja alat (hari/tahun) 

FC   = Biaya tetap dari harga pembelian (Rp/tahun)



 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian Efisiensi Penggunaan Air dan Analisis Ekonomi pada 

Tiga Sistem Hidroponik untuk Budidaya Tanaman Kailan yaitu: 

1. Konsumsi air merupakan jumlah air yang digunakan oleh tanaman dalam 

periode waktu tertentu. Dari data pengamatan dapat diketahui bahwa 

konsumsi air dengan menggunakan sistem DFT  lebih banyak mengkonsumsi 

air yaitu sebanyak 0,8 liter. Sedangkan, sistem Wick mengkonsumsi air 

sebanyak 0,6 liter dan  sistem rakit apung sebanyak 0,5 liter. 

2. Diantara ketiga sistem hidroponik penggunaan air yang paling efisien yaitu 

menggunakan sistem rakit apung. Nilai efisiensi penggunaan air pada sistem 

ini adalah sebesar 37,6 kg/m
3
. Sementara itu, nilai efisiensi pada sistem Wick 

sebesar 25,7 kg/m
3
 dan pada sistem DFT sebesar 10,9 kg kg/m

3
. 

3. Dalam penelitian ini analisis titik impas pada sistem rakit apung sebanyak 

3,44 kg. Pada sistem Wick sebanyak 3,18 kg. Sementara itu, pada sistem DFT 

tidak memenuhi syarat BEP karena total pengeluaran tidak sebanding dengan 

hasil produksi.  

 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk membandingkan tanpa aerasi 

maupun menggunakan aerasi dan perlu selalu mengkontrol wadah nutrisi agar 

tidak terjadi kebocoran atau hal-hal lainnya yang tidak diinginkan, serta perlunya 

menyamakan ukuran wadah nutrisi. 
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